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Tesisini dilatarbelakangi oleh Kepemimpinan Partai Golkar eratransis mampu mempertahankan Partai
Golkar ditengah desakan pembubaran pasca jatuhnya orde baru. Tidak hanya bertahan, Golkar mampu
meraih suara yang signifikan pada pemilu tahun 1999 dengan peringkat kedua setelah PDIP. Pada pemilu
2004 Partai Golkar mampu memenangkan pemilihan umum mengalahkan partai-partai lainnya. Oleh karena
itu, penellitian ini dilakukan untuk mencari jawaban bagaimana model kepemimpinan yang dijalankan Partai
Golkar pada masatransis menuju demokrasi. Penelitian ini menggunakan teori Kepemimpinan,
Kepemimpinan Transformasional, perilaku Kepemimpinan Transformasional. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kualitatif.

Hasil penelitian dilapangan memperlihatkan bahwa kepemimpinan Partai Golkar eratransisi mampu
bertahan ditengah desakan pembubaran disebabkan sosok pemimpin Partai Golkar di bawah kepemimpinan
Akbar Tandjung memiliki kharisma dimana kharismaini membuat para kader dan simpatisan bersedia
melakukan sesuatu sesuai dengan visi pemimpinnya. Sosok pemimpin memberikan perhatian yang personal
kepada para kader dan simpatisan yang membuat kader dan simpatisan merasa diakui keberadaannya di
Partai serta merasa dekat dengan pemimpinnya. Kemudian kepemimpinan Partai Golkar eratransisi dengan
kebijakan dan program yang dijalankannya memberikan stimulasi kepada para kader sehingga mendapatkan
ruang yang lebih besar untuk berkontribusi di partai dalam upaya membangun kemandirian Partai Golkar.

Y ang terakhir adalah, sosok pemimpin yang dalam menjalankan roda organisasi pantang menyerah dan terus
bekerja sehingga para kader Partai Golkar menjadi termotivasi untuk melakukan lebih baik lagi.
<hr><i>Thisthesisis motivated by the Golkar Party leadership in transition erawhich is able to maintain
the Golkar Party dissolution amid insistence after the fall of the New Order. Even after facing dissolution
notion, Golkar also able to achieve asignificant vote in the 1999 election, only behind PDIP. During 2004
election, Golkar Party was able to win the general election. Therefore, this research was conduct to find the
model of Golkar Party leadership during democracy transition period. The study uses the theory of
leadership, transformational |eadership, transformational leadership behaviors. The method used in this
study is qualitative method.

The results of field studies showed that the survival of Golkar Party during transition era came from
leadership figure of the Golkar Party, Akbar Tandjung. The Golkar Party leader had certain quality of
charisma which makes the cadres and sympathizers willing to obey in accordance with Akbar Tandjung
visions. In Golkar Party case, aleader gives personal attention to cadres and sympathizers which made the
cadres and sympathizers felt acknowledged within the party and felt close, strong bonded to the leaders. The
Golkar Party leadership in transition era stimulated the cadres with policies and programs that provide a
more space to build independence of Golkar Party. Lastly, Akbar Tandjung who was running the
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organization never gave up the party and continued to work.With thismodel of leader, Golkar Party cadres
were motivated to contribute more toward party.</i>



